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ABSTRAK 

Tujuan dari Penelitian ini adalah mengasilkan Model Pembelajaran Hybrid berbasis 

Open Broadcaster Software (OBS) yang sesuai kebutuhan peserta didik dan 

dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan model pembelajaran yang valid, 

praktis dan efektif bagi hasil belajar peserta didik. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X IPS di SMAIT Harapan Mulia Palembang. Model 

penembangan yang digunakan yaitu Instructional Development Institute (IDI) yang 

dikombinasikan dengan Formative Evaluation. Prosedur penelitian ini terdiri dari 

3 tahap yaitu penentuan (define), pengembangan (develop), dan penilaian 

(evaluate). Ketiga tahapan tersebut dihubungkan dengan umpan balik untuk 

mengadakan revisi yang digabungkan dengan metode Formative Evaluation dalam 

penilaian prototype. Analisis data dilakukan dengan angket, wawancara, dan tes 

serta studi dokumentasi. Maka didapatkan hasil bahwa peserta didik membutuhkan 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran hybrid. Rancangan Model 

Pembelajaran Hybrid berbasis Aplikasi OBS dilakukan dengan menentukan tujuan 

pembelajaran hingga penyusunan prototype. Berdasarkan hasil Expert Review 

(validasi ahli) yang dilakukan penilaian dari skor ahli media didapatkan rata-rata 

hasil validasi sebesar 83% dengan kategori Valid. Pada uji praktis dari Small Group 

menggasilkan rerata persentase kepraktisan sebesar 88% dengan kategori sangat 

praktis. Untuk rerata dari hasil post test sebesar 62% nilai N-Gain 0,62 dengan 

kategori sedang dan memiliki efek potensial serta terjadi peningkatan hasil belajar 

pada peserta didik sebesar 27%. Yang berarti Model Pembelajaran Hybrid berbasis 

Aplikasi OBS memiliki efek potensial dan efektif.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Hybrid, OBS, PBL 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to produce a Hybrid Learning Model based on Open 

Broadcaster Software (OBS) that fits the needs of students and is designed in such 

a way as to produce a valid, practical and effective learning model for student 

learning outcomes. The subjects of this study were students of X IPS class at SMAIT 

Harapan Mulia Palembang. The development model used is the Instructional 

Development Institute (IDI) combined with Formative Evaluation. This research 

procedure consists of 3 stages, namely define, develop, and evaluate. These three 

stages are connected with feedback to carry out revisions which are combined with 

the Formative Evaluation method in evaluating prototypes. Data analysis was 

carried out by means of questionnaires, interviews, and tests as well as 

documentation studies. So the result is that students need learning that can be used 

in hybrid learning. The design of the OBS-based Hybrid Learning Model is carried 

out by determining the learning objectives to the preparation of the prototype. 

Based on the results of the Expert Review (expert validation) which was assessed 

from the scores of media experts, the average validation result was 83% in the Valid 

category. In the practical test from the Small Group it produced an average 

practicality percentage of 88% in the very practical category. For the average post 

test result of 62%, the N-Gain value is 0.62 in the moderate category and has a 

potential effect and there is an increase in student learning outcomes by 27%. 

Which means the OBS-based Hybrid Learning Model has a potential and effective 

effect. 

  

Keywords: Hybrid Learning Model, OBS, PBL 
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RINGKASAN 

Model pembelajaran merupakan salah satu tonggak ukur dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah sebuah langkah-langkah prosedur yang 

dapat dijadikan acuan dalam mencapai tujuan pembelajaran di mana didalamnya 

terdapat teknik, model, strategi, metode, bahan, media dan alat penilaian. Dari 

penjelasan tersebut sebuah pembelajaran erat kaitannya dengan sebuah model 

pembelajaran dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Ada beberapa bentuk 

dari model- model pembelajaran antara lain model pembelajaran langsung, model 

pembelajaran tidak langsung dan model pembelajaran kooperatif. Sampai kepada 

metode pembelajaran yang menggabungkan keduanya atau campuran yaitu Model 

Blended Learning. Semua model pembelajaran tersebut pada hakikatnya bertujuan 

untuk membantu peserta didik  dalam prosesnya menyerap informasi baru atau 

mendapatkan pengetahuan baru bagi dirinya, akan tetapi tidak ada suatu model 

pembelajaran yang absolut atau paling efektif karena setiap model pastilah 

memiliki kelebihan dan kelemahan sendiri-sendiri.  Oleh karena itulah timbul suatu 

pemikiran bahwa tiap-tiap model tersebut haruslah digabungkan sehingga tiap-tiap 

model itu dapat melengkapi satu sama lainnya sehingga lahirlah sebuah metode 

baru yaitu Model  Blended Learning.  

Dalam Model Blended Learning muncul pula Model Pembelajaran Hybrid 

yang menjadika pemblejaran luring dan daring menjadi satu dalam waktu yang 

bersamaan. Penulis tertarik dalam mengembangankan Model Pembelajaran Hybrid 

ini dengan bantuan aplikasi Open Broadcast Software (OBS). OBS merupakan 

sebuah aplikasi open source yang dapat digunakan unutk mengkombinasikan video, 

gambar termasuk kamera dalam satu tampilan dan dapat melakukan perekaman dan 

live streaming dalam waktu bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan Model Penelitian Pengembangan Instructional Development 

Institute (IDI). Ada tiga tahapan besar pendekatan yaitu penentuan (define), 

pengembangan (develop), dan penilaian (evaluate). Ketiga tahapan tersebut 

dihubungkan dengan umpan balik untuk mengadakan revisi yang digabungkan 

dengan Metode Formative Evaluation dalam penilaian prototype. Pada guru dan 
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peserta didik kelas X di SMAIT Harapan Mulia Palembang pada materi Pelaku 

Ekonomi. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap Model 

Pembelajaran Hybrid menunjukan bahwa peserta didik membutuhkan 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran hybrid yang dapat 

memberikan interaksi antar kelompok, serta memberikan media media pendukung, 

sehingga peserta didik membutuhkan Model Pembelajaran Hybrid berbasis 

Aplikasi OBS. Rancangan Model Pembelajaran Hybrid berbasis Aplikasi OBS 

dilakukan dengan menentukan tujuan pembelajaran dan penentuan model berupa 

Model Pembelajaran Hybrid berbasis Aplikasi OBS yang digabungkan dengan 

Model Problem Based Learning dan penyusunan prototype dimulai dari 

menentukan  skema pembelajaran. Berdasarkan hasil expert review (validasi ahli) 

yang dilakukan penilaian dari skor ahli media didapatkan rata-rata hasil validasi 

sebesar 96% dengan kategori Sangat Valid. Sedangkan untuk ahli materi rerata 

hasil validasi sebesar 86% dengan kategori kategori Sangat Valid. Untuk ahli 

desain Instruksional rerata hasil validasi sebesar 86% dengan kategori Sangat 

Valid. Serta untuk Ahli Bahasa rerata yang didapat 65% dengan kategori Cukup 

Valid. Sehingga dapat disimpulkan dapat disimpulkan pada tahap Expert Review 

Model Pembelajaran Hybrid berbasis Aplikasi OBS dikategorikan telah valid. 

Hasil uji ke praktisan Model Pembelajaran Hybrid berbasis Aplikasi OBS 

untuk mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di SMAIT Harapan Mulia Palembang 

berdasarkan hasil rerata uji tahap one-to-one dengan kategori baik dan pada tahap 

small group dengan rerata persentase kepraktisan sebesar 88% dengan kategori 

sangat praktis. Serta Model Pembelajaran Hybrid berbasis Aplikasi OBS untuk 

mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di SMAIT Harapan Mulia Palembang dalam 

kategori efektif karena memiliki rerata dari hasil post test sebesar 62% nilai N-Gain 

dengan kategori sedang dan memiliki efek potensial terjadi peningkatan hasil 

belajar pada peserta didik sebesar 27% dengan nilai N-Gain 0,62. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 

Hybrid berbasis Aplikasi OBS telah memenuhi kriteria valid, praktis dan memiliki 

efek potensial. 
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SUMMARY 

The learning model is one of the milestones in learning. The learning 

model is a procedural step that can be used as a reference in achieving learning 

objectives in which there are techniques, models, strategies, methods, materials, 

media and assessment tools. From this explanation a learning is closely related to 

a learning model in achieving a learning goal. There are several forms of learning 

models including direct learning models, indirect learning models and cooperative 

learning models. Up to a learning method that combines the two or a mix, namely 

the Blended Learning Model. All of these learning models are essentially aimed at 

helping students in the process of absorbing new information or gaining new 

knowledge for themselves, but there is no absolute or most effective learning model 

because each model has its own strengths and weaknesses. Because of that, an idea 

arises that each of these models must be combined so that each model can 

complement one another so that a new method is born, namely the Blended 

Learning Model. 

In the Blended Learning Model there is also a Hybrid Learning Model 

which makes offline and online learning become one at the same time. The author 

is interested in developing this Hybrid Learning Model with the help of the Open 

Broadcast Software (OBS) application. OBS is an open source application that can 

be used to combine videos, images including cameras in one view and can record 

and live stream at the same time. This research was carried out using the 

Instructional Development Institute (IDI) Development Research Model. The IDI 

Development Model applies the principles of the approach. There are three major 

stages of the approach, namely define, develop, and evaluate. These three stages 

are connected with feedback to carry out revisions which are combined with the 

Formative Evaluation Method in evaluating prototypes. This research was 

conducted on 10 teachers and 15 class X students at SMAIT Harapan Mulia 

Palembang on the subject of Economic Actors. 

Based on the results of the analysis of students' needs for the Hybrid 

Learning Model, it shows that students need learning that can be used in hybrid 

learning that can provide interaction between groups, as well as provide supporting 
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media, so that students need an OBS-based Hybrid Learning Model. The design of 

the OBS-based Hybrid Learning Model was carried out by determining the learning 

objectives and determining the model in the form of the OBS-based Hybrid 

Learning Model combined with the Problem Based Learning Model and the 

preparation of the prototype starting from determining the learning scheme. 

Based on the results of the expert review (expert validation) which was 

assessed from the score of media experts, the average validation result was 96% in 

the Very Valid category. Whereas for material experts, the average validation result 

is 86% in the Very Valid category. For Instructional design experts, the average 

validation result is 86% in the Very Valid category. As well as for linguists, the 

average score is 65% in the Valid Enough category. So that it can be concluded 

that at the Expert Review stage the OBS-based Hybrid Learning Model is already 

good and categorized as valid. 

The practical test results of the OBS-based Hybrid Learning Model for 

economics class X IPS at SMAIT Harapan Mulia Palembang are based on the 

average results of the one-to-one stage test in the good category and in the small 

group stage with an average practical percentage of 88% in the very practical 

category. As well as the OBS-based Hybrid Learning Model for economics subjects 

in X IPS class at SMAIT Harapan Mulia Palembang in the effective category 

because it has an average post-test result of 62%, the N-Gain value is in the medium 

category and has a potential effect of increasing learning outcomes for students by 

27% with an N-Gain value of 0.62. Based on the results of the research and 

discussion, it can be concluded that the OBS-based Hybrid Learning Model meets 

the valid, practical criteria and has potential effects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki abad ke-21 dunia semakin berkembang pesat, teknologi 

berkembang secara masif. Perkembangan ini menyentuh serta mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia, dari mulai aspek ekonomi, hukum, 

perhubungan, sampai kepada aspek pendidikan. Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Kemdikbud, 2003). Definisi tersebut diartikan bahwa pendidikan merupakan 

sebuah proses dimana adanya transfer ilmu dan merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dan peserta didik. Dalam hal ini proses tersebut dikenal 

dengan proses pembelajaran.  

Proses   pembelajaran   merupakan   kegiatan interaksi  antara  pendidik 

dan  peserta  didik  disebuah lingkungan belajar. Dalam  sebuah proses  

pembelajaran  melibatkan  kegiatan belajar   dan   mengajar  sehingga dapat dilihat 

keberhasilan tujuan pembelajaran dari peserta didik. Belajar  sendiri merupakan  

suatu  perubahan perilaku    yang    terjadi    pada individu maupun kelompok,    

yang sebelumnya  tidak  tahu menjadi  tahu  atau  mahir. Pada  dasarnya  belajar  

merupakan  sebuah  proses pembelajaran   di mana proses pembelajaran sendiri 

merupakan sebuah sistem yang memiliki beberapa komponen yang saling 

memiliki keterkaitan dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien dan sesuai harapan (Pane & Dasopang, 2017) maka pentingnya terjadi 

sebuah pembelajaran.   

Seiring berjalannya waktu selalu terjadinya inovasi inovasi dalam proses 

pembelajaran. Saat ini pembelajaran sudah semakin maju dengan hadirnya 

konsep, metode, strategi hingga model pembelajaran modern yang tentunya 
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beraneka ragam pendekatan pendekatan yang disusun secara khusus dan khas dari 

tiap-tiap model tersebut. Model pembelajaran adalah sebuah langkah-langkah 

prosedur yang dapat dijadikan acuan dalam mencapai tujuan pembelajaran di 

mana didalamnya terdapat teknik, model, strategi, metode, bahan, media dan alat 

penilaian (Octavia, 2020). Dari penjelasan tersebut sebuah pembelajaran erat 

kaitannya dengan sebuah model pembelajaran dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. 

Ada beberapa bentuk dari model- model pembelajaran antara lain model 

pembelajaran langsung, model pembelajaran tidak langsung dan model 

pembelajaran kooperatif (Sueni, 2019), sampai kepada metode pembelajaran yang 

menggabungkan keduanya yaitu Model Blended Learning. Semua model 

pembelajaran tersebut pada dasarnya bertujuan untuk membantu peserta didik 

menyerap atau memperoleh pengetahuan baru, namun tidak ada model 

pembelajaran yang mutlak atau paling efektif karena masing-masing model 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu muncul 

pemikiran bahwa masing-masing model tersebut harus digabungkan agar masing-

masing model dapat saling melengkapi untuk menciptakan suatu metode baru 

yaitu model blended learning.  

Pandemi covid-19 yang terjadi berdampak pada seluruh bagian kehidupan 

di mana setiap orang dapat beradaptasi dengan kondisi tersebut, termasuk pada 

bidang Pendidikan dan kebijakannya. Maka dalam menekan angka perluasan 

pandemi tersebut dibuatlah beberapa aturan dan kebijakan untuk menekan laju 

mobilitas masyarakat. Termasuk pembelajaran yang dilakukan dari rumah 

(Wahyuni & Novianti, 2022). Hampir di setiap daerah memberlakukan peraturan 

peraturan darurat terutama pada pendidikan agar tetap dapat berjalan efektif dan 

efisien mulai dari PTMT (Pembelajaran Tatap Muka Terbatas), melakukan 

shifting, melakukan pembelajaran daring hingga pembelajaran menggunakan 

Model Blended Learning. Seperti pada Surat Edaran dari Dinas Pendidikan 

Pemerintah Kota Palembang Nomor 420/0338/ DISDIK/2022 yang menyatakan 

agar penyelenggaraan pembelajaran pendidikan disatuan pendidikan jenjang 
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PAUD, TK, SD, Paket A dan SMA dan paket B tetap menyediakan layanan 

pembelajaran Blended Learning. 

Pembelajaran dengan Model Blended Learning terdiri dari, blended yang  

diartikan sebagai “campuran bersama untuk meningkatkan kualitas agar 

bertambah baik” dan learning merupakan pembelajaran, (Collins Dictionary) 

secara garis besar Model Blended Learning merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa model pembelajaran menjadi satu untuk mencapai 

suatu pembelajaran yang lebih berkualitas. Lantas muncul pertanyaan 

pembelajaran apa yang akan dicampur menjadi satu. Adanya pencampuran dua 

unsur utama, yakni pembelajaran di kelas dengan tatap muka secara konvensional 

(classroom lesson) dengan pembelajaran secara Online. Sehingga dapat 

disimpulkan Model Blended Learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

menyatukan antaran pembelajaran langsung dengan pembelajaran  online atau e-

learning. 

Menurut (Ariawan & Malang, 2020) Blended Learning adalah 

penggabungan dan penyatuan dari beberapa cara penyatuan pembelajaran 

tradisonal atau tatap muka yang ditambahkan dengan penggunaan teknologi. 

Sejalan dengan hal tersebut Model Blended Learning ini merupakan sebuah model 

pembelajaran yang digabungkan dan mengalamin pencampuran (Dwiyogo, 2018). 

Sehingga model pembelajaran tersebut akan memadukan pembelajaran 

konvensional dan pembelajaran yang menggunakan teknologi. Pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru secara tatap muka dan digabungkan pembelajaran yang 

peserta didik hadir secara daring yang dapat di akses dimanapun. Pembelajaran 

tatap muka dan melalui daring tersebut pada awalnya dikarenakan adanya 

keterbatasan waktu dan tempat yang menyebabkan peserta didik merasa bosan 

dalam pembelajaran serta adanya tuntutan perubahan zaman dan teknologi yang 

semakin maju.  

Penggabungan pembelajaran ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 

dapat pembelajaran langsung dan selanjutnya dapat dilakukan secara daring, atau 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara tatap muka sebagian dari rombongan 

belajar, dan sebagian lagi pembelajaran melalui e-learning selain itu Model 
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Blended Learning dapat dilakukan secara face to face (luring) dan secara Online 

(daring) dalam waktu yang bersamaan dengan menghadirkan langsung peserta 

didik di dalam kelas secara virtual. Pembelajaran yang dilakukan dengan face to 

face dan menghadirkan langsung peserta didik secara virtual dikenal dengan 

Model Pembelajaran Hybrid. 

Model Pembelajaran Hybrid sendiri adalah pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik ketika belajar melalui luring dan daring secara bersamaan. 

(Lestari et al., 2021; Sukiman et al., 2022) Pembelajaran ini bisa di akses secara 

Online (daring) dan offline (luring / face to face) sehingga dapat meratakan 

penyampaian materi kepada peserta didik yang hadir secara langsung dikelas 

maupun yang hadir secara virtual. Namun pada kenyataanya pembelajaran secara 

daring dapat menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif. Dampak pada 

saat pembelajaran covid-19 yaitu pembelajaran secara daring. Dalam proses 

pembelajaran daring terjadi beberapa masalah salah satunya dialami oleh anak dan 

orang tua. Anak mengalami penurunan pencapaian, selain itu kehilangan 

semangat belajar, hingga hilangnya pemahaman materi pembelajaran yang 

disampaikan (Juliansya et al., 2013) terutama ketika mendengarkan penyampaian 

guru melalui virtual yang erat kaitannya dengan penggunaan  internet di mana 

tidak seluruh peserta didik dapat mengaksesnya pada waktu tersebut serta 

dibutuhkannya media - media yang interaktif guna membantu pendidik agar dapat 

menyampaikan pembelajaran secara efektif. 

Selain itu perkembangan teknologi mengalami perkembangan yang amat 

pesat dan perubahan saat ini di berbagai bidang kehidupan  dan salah satunya pada 

bidang pendidikan. Dunia pendidikan banyak memanfaatkan bantuan dari 

beberapa teknologi terutama perangkat komputer software seperti game, 

education, fotografi, dan lain-lain serta hardware seperti komputer, tablet, 

notebook dan smartphone; untuk memperlancar pembelajaran untuk mengikuti 

revolusi 4.0 (Purnaningtyas, 2021). Penyampaian pembelajaran menggunakan 

Model Pembelajaran Hybrid erat kaitannya dengan penggunaan media atau alat 

bantu pendukung guna memudahkan penyampaian pesan dan materi oleh guru 
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kepada peserta didik agar memiliki tampilan yang menarik serta efektif dan 

efisien.  

Perkembangan teknologi memiliki pengaruh sebagai media dalam 

penyampaian informasi terutama dalam pembelajaran agar tercapainya tujuan 

pembelajaran. Media merupakan segala hal dan dapat membantu proses 

pembelajaran dan digunakan dalam penyampaian pesan, perasaan perhatian 

hingga merangsang pemikiran, sehingga terciptanya sebuah proses pembelajaran 

(Amaliyah et al., 2022). Secara umum, Media pembelajaran adalah semua alat 

yang dapat digunakan dalam memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

da[at digunakan oleh guru (Aprila et al., 2022). Dapat disimpulkan bahwa media  

semua alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan agar terjadinya proses 

pembelajaran.  

Pada Model pembelajaran inipun telah dilakukan dibeberapa instansi, 

sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indra, 2010) dengan judul 

“Pembelajaran Hibrida Sebagai Strategi Model Pembelajaran Masa Depan” 

memberikan gambaran bahwa kedepannya Model Pembelajaran Hybrid ini akan 

semakin mendapatkan tempat dimasyarakat, karena meningkatnya kesadaran 

dikalangan pendidik akan pentingnya integrasi dunia maya yang fleksibel dan 

pembelajaran masa kini, sehingga pembelajaran hybrid ini merupakan salah satu 

model cara belajar yang akan banyak di gandrungin dan digunakan di kedepannya. 

Dalam sebuah penelitian dengan judul “Hybrid Learning sebagai Alternatif Model 

Pembelajaran” menyatakan bahwa Model Pembelajaran hybrid ini dapat muda 

dilakukan karena memadukan pembelajaran yang berbasis internet dan 

pembelajaran tradisional. (Fauzan & Arifin, 2017) 

Pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa pembelajaran hybrid 

merupakan pembelajaran yang berpotensi sangat besar dipembelajaran yang akan 

datang, karena tingkat kepraktisan dan kemudahan.  Namun pada hasil observasi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMAIT Harapan Mulia Palembang, 

di mana SMAIT Harapan Mulia Palembang adalah salah satu sekolah yang 

menggunakan pembelajaran hybrid dengan dilaksankan pembelajaran secara 

daring dan luring dalam waktu bersamaan. Selain itu di SMAIT Harapan Mulia 
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Palembang memiliki fasilitas pendukung seperti layar monitor (LCD) yang berada 

disetiap kelas serta akses internet yang amat memadai guna mendukung 

pembelajaran daring maupun Model Pembelajaran Hybrid dan setiap peserta didik 

memiliki device masing masing berupa IPad untuk melaksanakan pembelajaran 

online aplikasi seperti zoom meeting atau google meet dari rumah. Faktor 

pendukung lainnya ialah jumlah rombongan belajar di SMAIT Harapan Mulia  

Palembang yang tidak terlalu banyak dalam satu rombel berkisar antara 15-25 

peserta didik, sehingga tidak terlalu sulit mengkondisikan pembelajaran terutama 

dalam mengawasi pembelajaran yang dilakukan secara daring (Online).  

Model Pembelajaran Hybrid yang digunakan di SMAIT Harapan Mulia 

dilakukan dimana pendidik menyiapkan device berupa IPad dan melakukan Zoom 

secara mandiri begitu pula peserta didik di kelas dan guru mengamati  kehadiran 

peserta didik secara virtual dari rumah masing masing lewat zoom meeting dan 

memulai pembelajaran. Sayangnya bagi beberapa peserta didik yang tidak dapat 

hadir secara daring maupun luring yang terkendala akses internet menyebabkan 

banyak terjadinya lost learning pada peserta didik. Dimana pembelajaran Hybrid 

yang pada awalnya diharapkan mampu menjadi jembatan penyampaian 

pembelajaran, malah menjadikan pembelajaran tersebut kurang efektif, 

disebabkan pembelajaran hanya berjalan secarah satu arah yaitu hanya dari guru 

ke peserta didik khususnya yang hadir secara luring, namun tidak sebaliknya. 

Serta peserta didik yang yang tidak dapat hadir secara daring tidak mendapatkan 

pembelajaran sama sekali. 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti melakukan pengembangan Model 

Pembelajaran Hybrid dengan menggunakan perekam dan streaming  

menggunakan aplikasi Open Broadcaster Software (OBS) sehingga rekaman dan 

hasil video pembelajaran nantinya pembelajaran dapat lebih menyenangkan dan 

dapat dipelajari oleh peserta didik yang tidak dapat hadir saat pembelajaran 

dikarenakan koneksi internet melalui perekam dan streaming video. Sehingga 

peserta didik masih dapat menerima pembelajaran secara utuh. Pengembangan 

Model Pembelajaran Hybrid berbasis Perekam video dan streaming  dengan 

aplikasi OBS ini diharapkan dapat menjebatani guru dalam penyampaian materi 
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yang lebih menarik, inovatif dan dapat di sajikan kepada peserta diik khusunya 

peserta didik yang belajar secara daring dan yang terkendala dengan akses 

internet. Sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam belajar serta dapat 

memahami pembelajaran melalui perekam video dan streaming yang menarik dan 

dapat dilihat secara berkali kali. Oleh sebab itulah peneliti tertarik untuk 

mengembangkan Model Pembelajaran Hybrid yang berjudul “Pengembangan 

Model Pembelajaran Hybrid Berbasis Aplikasi Open Broadcaster Software 

dalam Mata Pelajaran Ekonomi di SMAIT Harapan Mulia Palembang”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana analisis kebutuhan terhadap Model Pembelajaran Hybrid 

menggunakan aplikasi OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di 

SMAIT Harapan Mulia Palembang ?  

2. Bagaimana merancang Model Pembelajaran Hybrid menggunakan aplikasi 

OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di SMAIT Harapan Mulia 

Palembang ? 

3. Bagaimana mengembangkan Model Pembelajaran Hybrid menggunakan 

aplikasi OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di SMAIT Harapan 

Mulia Palembang yang valid ?  

4. Bagaimana mengembangkan Model Pembelajaran Hybrid menggunakan 

aplikasi OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di SMAIT Harapan 

Mulia Palembang yang  praktis ? 

5. Bagaimana efek potensial Model Pembelajaran Hybrid menggunakan 

aplikasi OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di SMAIT Harapan 

Mulia Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mengetahui kebutuhan terhadap Model Pembelajaran Hybrid 

menggunakan aplikasi OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di 

SMAIT Harapan Mulia Palembang  

2. Untuk untuk menghasilkan rancangan Model Pembelajaran Hybrid 

menggunakan aplikasi OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di 

SMAIT Harapan Mulia Palembang 

3. Untuk menghasilkan Model Pembelajaran Hybrid menggunakan aplikasi 

OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di SMAIT Harapan Mulia 

Palembang yang valid  

4. Untuk menghasilkan Model Pembelajaran Hybrid menggunakan aplikasi 

OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di SMAIT Harapan Mulia 

Palembang yang  praktis  

5. Untuk membuktikan efek potensial Model Pembelajaran Hybrid 

menggunakan aplikasi OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X di 

SMAIT Harapan Mulia Palembang  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak- pihak 

yang membutuhkan, baik secara teoretis maupun praktis. 

1.4.1 Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengembangan Model Pembelajaran Hybrid menggunakan aplikasi 

OBS dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X dalam materi Kegiatan 

Ekonomi. Selain itu diharapkan pula dapat menambah referensi bacaan 

mengenai Aplikasi OBS. 

1.4.2 Secara Praktis 

Adapun manfaat yang dapat diambil cara praktis yang dapat diambil oleh 

beberapa pihak antara lain ;  

1 Bagi peserta didik, penelitian ini mampu menghubungkan masalah 

kekurangan pemahaman materi dan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didi terkhusus dalam mata pelajaran ekonomi kelas X. 
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2 Bagi Pendidik, penelitian ini mampu menjadi alternatif dalam menjadi 

sumber belajar yang dapat diberikan dalm menyampaikan materi kepada 

peserta didik khususnya pada saat pembelajaran daring, dengan 

menggunakan aplikasi OBS sebagai salah satu sarana peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran.  

3 Bagi lembaga atau sekolah, penelitian ini mampu menjadi bahan refrensi 

danrujukan dalam dilaksanakannya pembelajaran yang inovatif guna 

meningkatkan mutupembelajaran terutama dalam pembelajaran ejonomi di 

kelas X IPS. 

4 Bagi peneliti, penelitian ini mampu di gunakan untuk menjadi bagan rujukan 

mengenai Model Pembelajaran Hybrid menggunakan Aplikasi OBS. 
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